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ABSTRAK 
Bidang Rehabilitasi di Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Bali bertanggung jawab untuk mengatur 

dan mengawasi berbagai program rehabilitasi untuk penyalahgunaan narkoba. Sistem Informasi Penjadwalan 

Kegiatan dibuat untuk membantu operasional sehari-hari agar pengelolaan kegiatan lebih efisien dan produktif. 

Sistem ini dimaksudkan untuk memudahkan penjadwalan, pengelolaan, dan pengawasan kegiatan rehabilitasi. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas sekaligus mengurangi kemungkinan 

kesalahan manual. Sistem ini menggunakan teknologi web yang memungkinkan admin untuk menambah, 

mengubah, dan menghapus jadwal kegiatan serta membuat laporan aktivitas secara otomatis dan user untuk 

mengecek jadwal serta laporan. Akibatnya, diharapkan bahwa sistem ini akan memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam manajemen program rehabilitasi BNNP Bali serta membantu mencapai tujuan rehabilitasi 

dengan cara yang lebih efisien dan terorganisir. 

 

Kata kunci : Penjadwalan Kegiatan, Rehabilitasi, BNNP Bali, Sistem Informasi, Teknologi Web, 

Transparasi 

 

ABSTRACT 
The Rehabilitation Sector at the Bali Provincial National Narcotics Agency (BNNP) is responsible for 

organizing and supervising various rehabilitation programs for drug abuse. The Activity Scheduling 

Information System was created to assist daily operations so that activity management is more efficient and 

productive. This system is intended to facilitate scheduling, management and supervision of rehabilitation 

activities. The goal is to increase transparency and accountability while reducing the possibility of manual 

errors. This system uses web technology which allows admins to add, change and delete activity schedules as 

well as create activity reports automatically and users to check schedules and reports. As a result, it is hoped 

that this system will make a significant contribution to the management of the Bali BNNP rehabilitation 

program and help achieve rehabilitation goals in a more efficient and organized manner.. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyalahgunaan narkotika merupakan salah satu masalah serius yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia, 

termasuk di Provinsi Bali. Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Bali memiliki peran krusial dalam 

menanggulangi masalah ini melalui berbagai program-program rehabilitasi yang bertujuan membantu para 

pengguna narkoba untuk pulih dan kembali ke masyarakat (Hidayataun, 2021). Kegiatan rehabilitasi ini 

mencakup berbagai aktivitas yang dirancang untuk mendukung proses pemulihan, yang harus dikelola dengan 

baik agar tujuan rehabilitasi dapat tercapai secara efektif (Bakri & Nurdin, 2017). 

Dalam pelaksanaan program-program ataupun kegiatan-kegiatan pada bidang rehabilitasi tersebut, pengelolaan 

kegiatan yang efektif dan efisien menjadi sangat penting (Hariyanti, 2019). Pengelolaan manual yang selama 

ini digunakan memiliki berbagai keterbatasan, seperti rawan kesalahan, memakan waktu, dan kurang 

transparan. Hal ini dapat menghambat kelancaran kegiatan rehabilitasi dan berdampak pada pencapaian hasil 

yang diinginkan. Oleh karena itu, muncul kebutuhan akan suatu sistem informasi yang dapat mendukung 

proses penjadwalan dan pengelolaan kegiatan dengan lebih baik. 

Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan Bidang Rehabilitasi BNNP Bali dikembangkan sebagai solusi untuk 

mengatasi berbagai keterbatasan yang ada pada sistem manual. Sistem ini dirancang untuk mengotomatisasi 

proses penjadwalan, pengelolaan data kegiatan, serta monitoring dan pelaporan. Dengan fitur-fitur tersebut, 

sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi potensi kesalahan, serta meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan kegiatan rehabilitasi (Esertha & Giovanni, 2019). 

Dengan penerapan Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan ini, diharapkan kegiatan rehabilitasi yang 

dilaksanakan oleh BNNP Bali dapat berjalan lebih terstruktur dan sistematis. Selain itu, sistem ini juga 

diharapkan dapat mendukung tercapainya tujuan rehabilitasi yang lebih baik, dengan memastikan bahwa setiap 

kegiatan yang direncanakan dapat terlaksana sesuai dengan jadwal dan tujuan yang telah ditetapkan (Hutabarat, 

2024). 

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksaanaan yang saya gunakan adalah metode waterfall yaitu metode proses pengembangan 

sistem yang proses pengembangannya dibagi menjadi beberapa tahap. 

 

 
Gambar 2.1 Alur Penelitian 

 

2.1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan sistem informasi penjadwalan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan petugas BNNP Bali 

Bidang Rehabilitasi (Asril, 2020). Hasil dari analisis tersebut menunjukkan beberapa kebutuhan sistem dengan 

role yang berbeda (admin, user). Admin memiliki akses untuk menambah, mengedit, dan menghapus jadwal 

kegiatan serta menambah dan menghapus pengumuman. Sementara itu, user maupun admin juga bisa untuk 
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mengecek jadwal kegiatan, pengumuman, kalender kegiatan, dan laporan kegiatan. Hal ini menunjukkan 

perbedaan role dan akses yang diberikan kepada masing-masing pengguna dalam sistem penjadwalan (Rozana 

& Musfikar, 2020). 

 

2.2. Rancangan Sistem 

Tahap ini melibatkan perancangan sistem, desain antarmuka sistem, perancangan basis data, serta diagram 

yang dibutuhkan (use case, data flow diagram, flowchart) (Sanusi, 2014). Desain sistem dilakukan dengan 

mempertimbangkan kemudahan penggunaan, keamanan data, dan efisiensi proses. Perancangan basis data 

dilakukan untuk mengatur database yaitu data jadwal, data pengumuman, data user, dan data admin. 

Perancangan diagram dilakukan untuk memberikan visualisasi alur sistem, memudahkan pemahaman, serta 

memastikan setiap komponen berfungsi sesuai kebutuhan sebelum implementasi (Hermawan, 2016). 

 

2.3. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem meliputi berbagai halaman yang dapat diakses oleh pengguna sesuai peran masing-masing 

(Armansyah & Hidayat, 2024). Halaman awal adalah login, di mana pengguna dapat masuk sebagai admin 

atau user. Akun admin memiliki akses untuk mengelola jadwal kegiatan, membuat pengumuman, serta 

mengedit, menambah, dan menghapus jadwal. Admin juga dapat mengunduh laporan kegiatan bulanan dalam 

format PDF atau CSV. Sementara itu, akun user dapat mengecek agenda kegiatan, kalender, pengumuman, dan 

mengunduh laporan kegiatan serupa. Setiap fungsi ditampilkan dalam halaman-halaman spesifik, seperti 

halaman login, halaman utama admin, halaman tambah dan edit jadwal, serta halaman laporan kegiatan untuk 

admin dan user. 

 

2.4. Pengujian Sistem 

Setelah implementasi selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem untuk memastikan bahwa semua fitur 

berjalan sesuai dengan rancangan. Pengujian meliputi uji fungsionalitas dan kinerja kepada pihak BNNP Bali 

bidang rehabilitasi, pengujian ini dilakukan dengan sosialisasi. Evaluasi dilakukan berdasarkan feedback dari 

pengguna untuk menentukan apakah sistem telah memenuhi kebutuhan dan apakah ada perbaikan yang 

diperlukan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Halaman awal yang akan diterima oleh pengguna adalah tampilan login. Pengguna dapat melakukan login 

sebagai admin atau sebagai user dalam sistem ini 

a. Akun Admin 

Username: admin1 

Password: admin1234 

b. Akun User 

Username: user1 

Password: user1234 

 

 
Gambar 3.1 Halaman Login 

 

Halaman admin dalam sistem mencakup berbagai fitur yang memudahkan pengelolaan kegiatan. Setelah login, 

admin dapat mengakses halaman utama untuk mengecek agenda kegiatan, kalender, dan membuat 

pengumuman. Admin juga memiliki akses ke halaman tambah jadwal untuk menginput kegiatan baru dan 

halaman revisi jadwal untuk mengubah atau menghapus jadwal yang sudah ada. Jika diperlukan, admin dapat 
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mengedit jadwal melalui halaman edit jadwal. Selain itu, admin dapat mengunduh laporan kegiatan bulanan 

dalam format PDF atau CSV melalui halaman laporan kegiatan. 

 
Gambar 3.2 Halaman Admin 

 

Halaman user dalam sistem memungkinkan pengguna untuk mengecek agenda kegiatan, kalender, dan 

pengumuman yang dibuat oleh admin. Selain itu, pengguna juga dapat mengakses halaman laporan kegiatan 

untuk mengunduh jadwal kegiatan dalam format PDF atau CSV. 

 

 
Gambar 3.3 Halaman User 

 

Adapun beberapa foto sosialisasi pelaksanaan sistem informasi penjadwalan kegiatan bidang rehabilitas 

BNNP Bali 
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Gambar 3.9 Sosialiasi Pelaksanaan Sistem Informasi 

 

 

 
Gambar 4.0 Sosialiasi Pelaksanaan Sistem Informasi 

 

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan dengan pembimbing lapangan bidang rehabilitasi BNNP Bali dengan 

memaparkan sistem informasi penjadwalan kegiatan. Pembimbing lapangan menilai sistem sudah memenuhi 

kebutuhan dasar dalam pengelolaan jadwal dan penyampaian pengumuman kegiatan rehabilitasi. Selain itu, 

sistem dinilai mudah digunakan oleh admin maupun user, serta telah dilengkapi fitur-fitur penting seperti 

pengelolaan jadwal, pengumuman, dan pengunduhan laporan kegiatan. 

 

4. KESIMPULAN 

Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan Bidang Rehabilitasi BNNP Bali telah berhasil dikembangkan dan 

diimplementasikan untuk mempermudah pengelolaan kegiatan bidang rehabilitasi BNNP Bali. Sistem ini 

mengatur proses penjadwalan, pengelolaan, dan pelaporan kegiatan yang mampu meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan mengurangi potensi kesalahan. Fitur-fitur seperti penambahan, pengubahan, penghapusan 

jadwal, serta pembuatan laporan otomatis dalam format PDF atau CSV mendukung admin dan pengguna dalam 

memantau kegiatan rehabilitasi secara real-time. Pengujian sistem menunjukkan hasil yang memuaskan, 

dengan sistem berfungsi sesuai spesifikasi dan memenuhi kebutuhan pengguna, diharapkan dapat berkontribusi 

secara signifikan dalam mendukung keberhasilan program rehabilitasi BNNP Bali. 
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